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Abstrak : Petunjuk ini merupakan format baru sekaligus template manuskrip/artikel yang digunakan
pada artikel yang diterbitkan di Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat mulai penerbitan tahun 2014.
Artikel diawali dengan Judul Artikel, Nama Penulis, Alamat Afiliasi Penulis, diikuti dengan abstrak
yang ditulis dengan huruf miring (Italic) sepanjang 150-200 kata. Khusus untuk Abstrak, teks ditulis
dengan margin kiri 35 mm dan margin kanan 30 mm dengan ukuran font 10 pt dan jenis huruf Times
New Roman serta jarak antar baris satu spasi. Jika artikel berbahasa Indonesia, maka abstrak harus
ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang baik dan benar. Jika artikel berbahasa Inggtis,
maka abstrak harus ditulis dalam bahasa Inggris saja. Bagian Abstrak harus memuat inti permasalahan
yang akan dikemukakan, metode pemecahannya, dan hasil-hasil temuan saintifik yang diperoleh serta
simpulan. Abstrak untuk masing-masing bahasa hanya boleh dituliskan dalam satu paragraf saja
dengan format satu kolom.

Kata kunci : Abstrak, Ikhtisar, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Petunjuk Penulisan, Pola
Artikel.

Abstrak : This is a new author guidelines and article template of Teknik journal since year 2014
publication. Article should be started by Title of Article followed by Authors Name and Affiliation
Address and abstract. This abstract section should be typed in Italic font and font size of 10 pt and
number of words of 150-200. Special for the abstract section, please use left margin of 25 mm, top
margin of 30 mm, right and bottom margins of 20 mm. The single spacing should be used between
lines in this article. If article is written in Indonesian, the abstract should be typed in Indonesian and
English. Meanwhile, if article is written in English, the abstract should be typed in English only. The
abstract should be typed as concise as possible and should be composed of: problem statement,
method, scientific finding results, and short conclusion. The abstract should only be typed in one
paragraph and one-column format.

Kata kunci : Abstract, Author Guidelines, Article Template, Journal of Communities- Based Service,
Resume.

PENDAHULUAN
Nabi Yusuf disebut-sebut sebagai ahsan al-qashosh (kisah terbaik) dalam Al-Quran.

Diriwayatkan, kisah nabi Yusuf a.s adalah permintaan kaum Yahudi kepada Nabi
Muhammad. Pada masa itu, cerita tentang Nabi Yusuf sudah beredar, hanya saja telah
mengalami distorsi.

Allah kemudian menurunkan surah yang secara lengkap dan terperinci menceritakan
kisah hidup Nabi Yusuf.

Surah yusuf adalah surat ke-12 dan terdiri dari 111 ayat. Surat yusuf masuk ke dalam juz
12 dari ayat 1 hingga ayat ke-52, dan juz ke-13 dari ayat 53 hingga ayat 111. Surah yusuf
termasuk golongan makkiyah dikarenakan, surah yusuf ini diturunkan sebelum nabi
Muhammad pergi hijrah. Surah yusuf menceritakan kisah nabi Yusuf alaihi salam. Nabi Yusuf
A.s didalam Al- Qur’an tidaklah seperti kisah-kisah biasa atau dongeng-dongeng yang hanyak
ditermukan dan menyebar pada masyarakat secara turun temurun yang kadang kala banyak
dihiasi dengan hal-hal fiktif, tetapi kisah dalam al-Quran merupakan kisah-kisah yang
menceritakan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau.1

Surah Yusuf ini unik, berbeda dengan surah-surah lain. Jika biasanya surah Al-Quran
memuat beragam tema, surah Yusuf berpusat pada satu tema: cerita Nabi Yusuf. Keunikan
lain, jika biasanya surah Al- Quran menceritakan kisah seseorang hanya dalam satu atau dua
episode, surah Yusuf ini mengisahkan satu pribadi dalam banyak episode.2
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Selain kandungan kisah yang demikian kaya akan pelajaran, tuntunan, dan hikmah, ia
berjebah dengan gambaran yang melukiskan gejolak hati pemuda, rayuan wanita, kepedihan,
ujian, kesabaran, kebahagiaan, persaudaraan dan kasih sayang seorang Ayah.

Berdasarkan metode assosiaction rule bahwa total Ayat Al — qur’an mencapai 62306 ayat.
Pembagian surah — surah yang panjang terbagi lagi menjadi sub bagian lagi yang disebut
dengan ruku’ dimana yang jumlahnya terdapat 554 yang membahas tentang topik — topik
tertentu. Dan pembagian umumnya Al-qur’an terbagi menjadi 30 juz dimana masing-masing
juz mempunyai ayat yang sama namun beda dalam segi topik dan maknanya.3

Jika kita lakukan pencarian satu kata didalam Al-qur’an maka kata tersebut terdapat
dibeberapa surat. membaca Al-Qur’an adalah suatu kewajiban bagi para umat Islam akan
tetapi kebanyakan orang yang membaca Al-Qur’an sedikitnya orang belum bisa membaca
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid, kaidah-kaidah nahwu. Salah satu
kaidah yang sering ditemukan adalah f’il mudhori’.

Fr’il mudhori’ adalah kata atau kalimat yang menunjukkan makna pekerjaan yang sedang
dikerjakan atau yang akan dikerjakan. Jadi fiil ini berfungsi untuk 2 jenis kala waktu. Kedua
zaman ersebut tidak memiliki perbedaan dalam segi tulisan. 4 imam Ar — rodli beliau
mengemukakan sebagian pendapat para ulama bahwa fi’il mudhori’ itu dalam haqiqotnya
disertai dengan zaman hal dan majaznya disertai dengan zaman istigbal. Pendapat ini
merupakan qoul yang paling kuat. Karena fiil mudhori’ nya. Jika sepi qorinah maka disertai
zaman hal, dan tidak diarahkan pada zaman istigbal kecuali disertai dengan qorinah.

Penamaan istilah fi’il mudhori’ Yang secara bahasa berartikan serupa, dikarenakan f1’il
mudhori’” memiliki keserupaan dengan isim fail dalam harokat dan sukunnya, bisa menjadi
sifatnya dari isim nakiroh, menjadi khobarnya dengan mubtada, Dan kemasukan lam ibtida’
Karena serupanya dengan isim fail yang mu’rob itulah fiil mudhori’, dan hukumnya mu’rob
walaupun hukum aslinya adalah atau asal kalimat fiil itu mabni’.5

Alasan kami memilih f1’il mudhori” adalah karena fr'il mudhori’ adalah fi’ll yang sering
muncul dalam ayat Al-Qur’an. Dan surat yusuf dipilih karena kami sering melihat banyak
potongan ayat surat yusuf yang menjadi salah satu contoh dalam kalimat Fi’il Mudhori” dalam
Buku tentang Bahasa Arab.

METODE

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman Yang
mendalam tentang data yang diteliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana kita
mengetahui dan menganalisa perilaku dalam ayat — ayat yang mengandung fi’il mudhori’
pada surah yusuf.

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan melalui
instrumen berupa studi kepustakaan. Menganalisis ini menggunakan pendekatan kualitatif,
maka disebut dengan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini
meneliti tentang makna yang diperoleh dari pemahamannya6

teknik data dengan menggunakan deskripsi dalam konsep pembelajaran nahwu dalam
Al-Qur’un surah yusuf Dalam menganalisis data, penulis menganalisis melalui beberapa
langkah, antara lain sebagai berikut:
Mengumpulkan referensi (buku-buku yang berkaitan dengan penelitian).
Membaca dan memahani tentang fi’il mudhori dari buku-buku referensi.
Mengumpulkan data yang diperoleh dari Al-Qur’an Surah Yusuf.
Mengklasifikasikan data yang diperoleh dari Al-Qur’an surat Yusuf.
Menganalisis data dengan menguraikan dan menjelaskannya menjadi sebuah laporan
ilmiah berupa jurnal.

o pogw

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Perilaku atau tanda yang pertama yaitu, Dimasuki oleh huruf )os( ¢l fungsinya yaitu
Yaitu sin yang keberadaannya khusus yang masuk kepada fi'il mudhori', guna untuk
menjadikan sifi'il mudhori' untuk menunjukan istigbal.
Contoh nya :
deal padg padot
Yang artinya adalah Ahmad akan datang
Lafadz »=32 sebelum kemasukan sin (o ) artinya mungkin akan datang atau sedang datang,
dan setelah ditambah huruf) (s(artinya tertentu akan datang
Yang kedua yaitu Dimasuki oleh huruf —ss« fungsinya huruf saufa ini ialah yang
keberadaanya khusus masuk kepada f'il mudhori’ yang tertentu untuk menunjukan pada
zaman istigbal Contoh :
deal iy s
Yang artinya adalah Ahmad akan datang
Lafadz »=% Sebelum kemasukan s« maka artinya mungkin sedang datang atau akan
datang, dan setelah ditambahi (dimasuki) saufa maka artinya tertentu akan datang.
Kemudian yang ketiga yautu Harakat akhirnya adalah marfu ( ), f'il mudhori’ diawali
dengan salah satu huruf jidayah, empat yang terhimpun dalam lafadz (¢ & ¢«g¢ <¢) dan
selamanya dirafa’ kan kecuali dimasuki oleh amil yang menashobkan atau yang menjazm kan
maka dari itu harokat akhir harus selalu disesuaikan dengan amilnya.
Contohnya sebagai berikut:
a3l st s -

¢ Penjelasan tanda manshub dan jazm pada f’il mudhori’
Kata diatas adalah fI’il mudhoti’ dengan tanda diawal salah satu huruf (<¢s¢O¢)) dan harokat
akhir dhommah. Harakat akhir pada f1’il mudhori” dapat berubah dengan menyesuaikan Amil
yang mendahuluinya, bila Amil nashob nya (S <0 «J () masuk pada fi’il mudhori’ maka
harokat akhir fI’il mudhori’ yang semula menjadi dhommah akan berubah menjadi harkat
fathah.

Akan tetapi, jika lam amilnya yang menjazm kan fiill mudhori’ itu berfungsi untuk
mengganti zaman fi'il mudhori’ (istgibal) menjadi zaman madhi (zaman dulu) maka
harokatnya menjadi dhommah
Contoh :

0 pdascpdal ¢pdat O (it )

0 W)l

Yang artinya adalah “Zaid sudah tidak memukul” Yang berarti dalam artinya tersebut

menghilangkan arti sedang memukul / akan memukul menjadi sudah tidak memukul.
* Masuknya huruf %

Huruf ¥ yang masuk kepada fi’il mudhori’ mempunyai 4 makna yaitu:

Gl ()

Untuk memperkuat makna f1’il mudhori’. Contoh:

38 b=y Sa ; sungguh Allah mengetahui

Sl ()

Untuk memperbanyak f’il mudhori”. Contohnya:

8 (3aalh ol sall : Orang dermawan banyak (sering) sedekah

il ()

Untuk mempersedikit terjadinya f’il mudhori’. Contohnya:

381l 8 Saay: pembohong terkadang jujur atau bohong

&5 ()

Untuk Mengharap — harap terjadinya pekerjaan f1’il. Contohnya:

38 233 il 2 gl : mudah — mudahan (semoga) musafir datang hari ini.

87 Ramadhina, dkk. - Perilaku Fi’il Mudhori’ Dalam Qut’ An Surah Yusuf.



Vol 8 (7), Tahun 2024

Jurnal Kajian Agama Islam SSN 244311586

¢ Macam — macam fi’il mudhori’
Fril mudhori’ terbagi menjadi 3 macam :

(1) F'ill mudhori’ marfu’
Fr’il Mudhori” menjadi Marfu’ apabila tidak didahului oleh Huruf nashab atau huruf jazm, dan
alamat rof’a nya (&2 yaitu:8
(-) Dhommah ()
S gl ¢ S s ¢ ST et ST U Contohnya
(-) Menggantikan dhommah dengan menetapnya nun ketika f1’il nya itu merupakan dari
Afalul khomsah (Jl=dl 4ed ) Dan  Jlxdl 4used adalah Setiap mudhori’ yang bersambung
dengan Alif istnaini dan wawul jama’ah.
Contohnya :
LS Let (LS Ll ¢ 05 o e OiS l
(2) Fr’il mudhori” manshub9
yaitu fi’il mudhori’ yang kemasukan salah satu huruf nashob. Alamatu nashob nya yaitu:
(-) fathah ()
N PR P P 1 P Contohnya
). dused J28l ( khomsah afalu nya fi’il apabila nun membuang dengan fathah Mengganti (-) !
SIS eSO (WSS Gl o) 53K ) Contohnya
i 5 Al el seall Ol cdidadll Al S c0d) () ¢ yaitu nashob Huruf (<) berikut: sebagai
penjelasan Dengan
¢l berartikan bahwa, o Termasuk huruf mashdariyah, yaitu huruf yang menjadikan kata
(kalimat) setelahnya menjadi takwil mashdar.
3% )l 5 3 : Contoh
Lafadz @5 Merupakan il mudhoti” mansub dengan fathah. Failnya itu
menggunakan kata pengganti berupa <l dan mashdar mu’awal dari O berupa f’il yang
mendahului fa’ilnya.
* Ol berartikan tidak akan, apabila ada huruf il didahului ¢! maka harus dibaca nashob.
uaiiall 3all sy (1 : Contoh
Lafadz a»=: merupakan Fi’il Mudhori’ mansub dengan fathah.
(3)F1’il mudhoti’ majzum10
Frill mudhori’ majzum adalah fi’il mudhori’ yang beri’rab jazm dikarenakan ada Amil
jawazim yang masuk pada 1’1l tersebut. Dan alamatu jazm (tanda jazm) adalah :
(-) Berharokat sukun diakhir kalimat Contohnya : ol «5S) &l « 5 &l 3 & (5 (0) mengganti
harokat sukun dengan :
(4ssed Jdll ( khomsah afalul merupakan fi’ilnya apabila nun Membuang ¢ ol ¢LiSy ol (LiS3 ol
IS ol o) 558 o1 ¢) 5585 . Contohnya
. Membuang huruf illah () <5 5¢ ) apabila berupa fi’il mu’tal akhir
(el iyl cim n ol 1 Contohnya
(4)Cara menjazm kan fi'ill mudhori' ada dua cara yaitu dengan adanya 1 fi'il dan 2 fi'il (1).
menjazm kan dengan satu f1’il yaitu :
* ol artinya ialah tidak dan digunakan untuk menafikan sesuatu yang telah lalu hingga bisa
sampai pada zaman yang akan datang,.
aaal palas o1 Contohnya
Wl artinya bialah belum dan digunakan untuk menafikan suatu keadaan dari dahulu sampai
dikatakan pernyataan tersebut.
Contohnya:
sl all e Contohnya:
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=i J) Contohnya:

(5). Menjazm kan dengan dua fi’il yaitu:

e

i Jaad ol Contoh:

*

Ly &) » o« Contoh

o legale

48 a0 &l 3 1 81 Lega : Contoh
o L) s e
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Berdasarkan penelitian ini bahwa kita bisa simpulkan, F’il mudhori’ adalah sebuah
konsep dalam ilmu balaghah (retorika dalam sastra Arab) yang mengacu pada kata kerja yang
digunakan untuk menyampaikan peristiwa yang terjadi secara langsung di hadapan pembicara.
Dalam konteks Surah Yusuf, terdapat banyak contoh penggunaan Fi’il mudhori’ yang
menarik.

Salah satu contoh yang paling terkenal adalah ketika istri menuduh Yusuf berusaha
memperkosanya. Dalam Surah Yusuf ayat 25, istri berkata, “Dan sungguh, dia telah
mendekati diriku dengan keinginan nafsu, dan aku pun termasuk orang-orang yang benar.”
(QS. Yusuf: 25).

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:
SR AL L e iabLedE s o mumuﬂ\}ﬁquﬁjuu\mU
&Q\ (W] kY )\ u;.m..j

Pada ayat ini, istri menggunakan Fi’il mudhori’ untuk menggambarkan peristiwa yang
sedang terjadi di hadapannya, yaitu Yusuf mendekatinya dengan keinginan nafsu.

Fi'il mudhori’ di dalam surah Yusuf terdapat 164. D1antaranya lafad ¢« ¥ ¢ g=8) st
S o SASH (Galali dan lain sebagainya. Contoh lahfadz : O }h"-‘ dengan analisis nahwunya
yaitu Fi’il Mudhori ber I’'rab rofa’, tanda rofa’nya yaitu dengan tetapnya nun (tsubutunnun)
karena fi'ilnya berbentuk af alul khomsah dan diawali dengan huruf mudhoroah ta. Lahfadz
{15185 berasal dari kata Jig — Jie mengﬂ{un wazan (s - (Jad Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Jsie Y Jia — J86 Y — Jael _ g8 alidy_ Jile _ 548 — Jhea— e _ Jio_ (e

Fr’il mudhort” digunakan dalam Surah Yusuf untuk memberikan kesan langsung dan
kuat tentang peristiwa yang terjadi, sehingga pembaca dapat merasakan intensitas dan
kejelasan dari setiap momen dalam kisah ini. Dengan demikian, penggunaan Fi’il mudhori’
dalam Surah Yusuf tidak hanya memperkaya gaya bahasa Al-Qur’an, tetapi juga memperkuat
narasi dan pesan moral yang terkandung dalam surah tersebut.
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